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Abstract. Islamic education is required to adapt to developments in the current technological era, for this reason technology-
based learning media is needed to make it easier for students to understand the learning process. This research aims
to analyze the influence of using Nussa and Rara video media on increasing the practice of dhikr worship at Ml Al-
Ahmad Krian. This research uses a quantitative method with a Quasi Experiment type in the form of a Nonquivalent
Control Group Design. This research sample took 2 classes, namely the experimental class and the control class.
Data results were collected through pretest questions and posttest questions and analyzed using an independent test.
This research uses an experimental method with an independent sample t-test, the sample in this research is class 3
as the experimental class and class 4 as the control class, where the number of students from both classes is 40 with
a total of 20 students in each class. The research results show that the Sig (2-tailed) value is 0.010 < 0.05, so HO is
rejected and Ha is accepted. This shows that learning using animated videos has a significant effect on students’
understanding of the procedures for performing ablution at MI Al-Ahmad Krian.

Keywords - learning media; quasi experiment; madrasah ibtidaiyah

Abstrak. Pendidikan Islam dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman teknologi saat ini, untuk itu dibutuhkan
media pembelajaran berbasis teknologi untuk memudahkan siswa dalam memahami proses pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media video Nussa dan Rara terhadap peningkatan praktik
ibadah dzikir di MI Al-Ahmad Krian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Experiment Quasi
dengan berbentuk Nonguivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini mengambil 2 kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil data dikumpulkan melalui soal pretest dan soal postest serta dianalisis
menggunakan uji independen tites. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan independent sample t-
test, sample pada penelitian ini adalah kelas 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 4 sebagai kelas kontrol, dimana
jumlah siswa dari kedua kelas tersebut sebanyak 40 dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 20 anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,010 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan video animasi berpengaruh secara signifikan terhadap
pemahaman siswa tentang tata cara berwudhu di MI Al-Ahmad Krian.

Kata Kunci - media pembelajaran; eksperimen quasi; madrasah ibtidaiyah

|. PENDAHULUAN

Adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat media pembelajaran dapat menjadi sarana yang
efektif untuk meningkatkan hafalan dzikir sesudah sholat di kalangan siswa. Media video Nussa dan Rara sebagai
salah satu alternatif dalam perkembangan teknologi, yang mengilustrasikan hafalan dzikir sesudah sholat dalam cerita
berbentuk video, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hafalan dzikir sesudah sholat.
Pembelajaran berbasis audio dan visualisasi yang akan diujicobakan sebagai alternatif solusi yang tepat dalam
penelitian yang akan diteliti dengan bantuan cerita Nussa dan Rara tentang pengaruh hafalan dzikir sesudah sholat[1].
Dalam pembelajaran bahasa Arab terutama pada pembelajaran kalam banyak dijumpai permasalahan yang dialami
guru maupun siswa. Metode pembelajaran secara tepat akan menghasilkan hasil belajar yang maksimal[2].

Pendidikan Agama Islam berupaya mengubah perilaku seseorang untuk menuju kehidupan yang lebih baik serta
mengajarkan siswa untuk bisa lebih mendalami dan mengenalkan ajran agama Islam. Agar tujuan pencapaian
pendidikan Islam lebih baik yaitu melahirkan siswa yang beriman dan taat terhadap agamanya, serta mempunyai
kelebihan didalam pengetahuan dan keterampilan[3]. Perkembangan teknologi informasi di era digital sangat
berpengaruh terhadap system pembelajaran pada saat ini yang ditunjukkan dengan adanya pergeseran pembelajaran
dari teacher centered learning menuju student centered learning. Saat ini perkembangan teknologi memberikan
pengaruh cukup besar didalam kehidupan umat manusia, dan juga didalam dunia pendidikan. Semakin
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berkembangannya jaman era globalisasi, pendidikan dituntut untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan di dunia
teknologi, yang berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat menjadi lebih baik[4].

Diketahui era digital mempunyai dampak yang sangat besar dalam lingkungan pendidikan bisa bersifat positif dan
negatif, begitu juga pembelajaran pendidikan agama Islam yang saat ini berada dalam perkembangan dan perubahan
yang dilakukan[5]. Pendidikan agama merupakan faktor yang sangat penting untuk menyelamatkan anak-anak, remaja
ataupun orang dewasa dari pengaruh buruk budaya asing yang bertentangan dengan budaya Islam yang saat ini sudah
banyak mempengaruhi bangsa Indonesia, terutama generasi muda. Adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat
membuat media pembelajaran dapat menjadi sarana yang efektif untuk pengaruh hafalan dzikir sesudah sholat di
kalangan siswa[6]. Media video Nussa dan Rara sebagai salah satu alternatif dalam perkembangan teknologi, yang
mengilustrasikan hafalan dzikir sesudah sholat dalam cerita berbentuk video, serta memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hafalan dzikir sesudah sholat. Pembelajaran berbasis audio dan visualisasi yang akan
diujicobakan sebagai alternatif solusi yang tepat dalam penelitian yang akan diteliti dengan bantuan cerita Nussa dan
Rara tentang meningkatkan hafalan dzikir sesudah sholat[7].

Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang siap
bersaing dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di masa depan. Kesuksesan dalam pendidikan saat ini bukan
hanya melihat dari metode pengajaran ataupun dalam kurikulumnya, tetapi dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor.
Diketahui faktor dari kunci ini adalah dengan adanya sarana dan prasarana yang sangat baik[8].Sarana dan prasarana
yang memadai, seperti fasilitas belajar yang modern, perpustakaan yang lengkap, serta teknologi pembelajaran yang
canggih, akan sangat mendukung proses pembelajaran di lembaga Pendidikan. Dengan demikian, pengelolaan dan
pengembangan sarana pembelajaran yang sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan adalah suatu kebutuhan yang
mendesak. Agar dalam tujuan pendidikan dapat bisa tercapai secara baik dan optimal, salah satu langkah yang tepat
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang efektif. Media pembelajaran ini sebagai suatu potensi besar yang
berkualitas dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta membantu dalam memahami konsep-konsep, dan
memfasilitasi proses pengajaran yang lebih interaktif dan menarik[9].

Hasil pengamatan di Ml Al-Ahmad Krian yang didapatkan bahwa lembaga pendidikan yang masih memegang
teguh dalam menanamkan pemahaman Islam. Sistem dalam pembelajaran di MI Al-Ahmad Krian masih terbilang
monoton[10]. Untuk itu, pengaruh hafalan dzikir sesudah sholat dalam efektifitas pengajaran dan pembelajaran kepada
siswa, membutuhkan media pembelajaran dan mengeksplorasi perkembangan teknologi saat ini. Dilakukan untuk
memudahkan dan membantu peserta didik agar mendapatkan pengajaran dan pembelajaran yang maksimal serta
mendapatkan hasil belajar dengan mengikuti perkembangan zaman[11].

Menurut penelitian sebelumnya media berbasis audio visual dapat mempengaruh hafalan dzikir karena
memperlihatkan dan mendengarkan cerita dalam bentuk gambar dan suara. Media sebagai proses pembelajaran yang
efektif dan alternatif untuk membantu guru dalam proses belajar[12]. Media pembelajaran memiliki peran vital dalam
meningkatkan pengalaman belajar siswa, menghindari kebosanan selama proses kegiatan belajar-mengajar.
Penggunaan media pembelajaran dinilai membantu dalam kelancaran proses pembelajaran itu sendiri. Media
pembelajaran dinilai dapat mendorong siswa untuk berinteraksi lebih aktif dengan materi pembelajaran, termasuk
dalam pemahaman siswa terhadap dzikir[13].

Peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh hafalan dzikir dalam bentuk menggunakan video Nussa dan Rara,
melalui judul penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran Video Nussa dan Rara Terhadap Peningkatan hafalan Dzikir
Sesudah Sholat”. Sehingga dapat memanfaatkan pembelajaran efektif bagi siswa yang berkesan dan menarik perhatian
agar terlihat modern di dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan cerminan dari keberhasilan seseorang
dalam menjalani proses belajar-mengajar. Keterbaruan penelitian ini tidak adanya penggunaan media pembelajaran
video Nussa dan Rara terhadap pengaruh hafalan dzikir sesudah sholat[14]. Hasil belajar ini tidak hanya sekadar angka
atau nilai, melainkan juga mencerminkan pemahaman, penghayatan, dan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
ilmu yang telah diperoleh. Berdasarkan hal ini, hendaknya menjadi seorang muslim dapat memahami hafalan dzikir
yang menjadi dasar untuk menjadi orang yang beriman, dan memanfaatkan kemajuan pembelajaran di era digital
dengan memperhatikan perkembangan teknologi di dalam dunia pendidikan Islam, agar teknologi tidak menjadi sia-
sia bahkan bisa berdampak buruk bagi siswa[15].

I1. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Quasi experiment. Quasi experiment
adalah metode yang digunakan untuk menguji pengaruh tanpa adanya kontrol atau perlakuan dari suatu objek
experiment[16]. Desain yang digunakan peneliti berbentuk “Nonequivalent Control Group Design” yang mengambil
2 kelas atau 2 kelompok subyek untuk dilakukan penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas
subyek penelitian akan mengikuti pre test dan pos test. Pre test untuk mengevaluasi kemampuan dari suatu kelas,
sedangkan post test dilakukan sesudah treatment agar mengetahui hasil dari 2 kelas dengan treatment yang berbeda.
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Treatment di kelas eksperimen akan menggunakan media video Nussa dan Rara, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran konvsensional seperti biasa.

Tabel 1 Skema Penelitian

Subyek Pretest Treatment Postest
Eksperimen 01 X 03
Kontrol 02 - 04
Keterangan:

O1: Pretest kelas eksperimen

02: Pretest kelas kontrol

X: Proses perlakuan treatment penggunaan media video Nussa dan Rara
0O3: Posttest dari kelas eksperimen

O4 : Posttest dari kelas kontrol

Jumlah siswa dari kedua kelas sebanyak 40 siswa di Ml Al-Ahmad Krian dengan jumlah perkelas adalah 20 siswa.
Informasi yang didapatkan berasal dari pengamatan yang dikerjakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan video Nussa dan Rara. Untuk itu mengetahui dari 2 kelas yang berbeda maka analisis data yang
akan peneliti gunakan adalah independent tites, untuk menentukan perbedaan yang signifikan dalam 2 kelas yang
berbeda.

Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian eksperimen ini adalah analisis data uji-t atau t-test. Data
yang dianalisis melalui uji-t terwujud dalam bentuk angka. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan

aktualisasi nilai karakter antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan. Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut:

_:{1 —X >

|( sD% +'SD§
Nvi—1/"\ Nz
N

Keterangan:

X1: mean pada distribusi sample 1

X2: mean pada distribusi sample 2

N1: jumlah individu pada sample 1

N2: jumlah individu pada sample 2

SD1: nilai varian pada distribusi sample 1
SD2: nilai varian pada distribusi sample 2

Dalam taraf signifikasi 5% hasil perhitungan dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan harga t-tabel.
Apabila t-hitung lebih besar daripada tabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen untuk menguji dampak dari dua perlakuan yang berbeda, di
mana kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan
animasi video Nussa dan Rara. Penelitian ini melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap hafalan dzikir sesudah
sholat dapat ditingkatkan dengan menggunakan video animasi.

Lokasi penelitian ini adalah M1 Al-Ahmad Krian. Ada dua kelas yang peneliti ambil untuk dijadikan
kelompok penelitian. Pendekatan yang berbeda digunakan pada kedua kelas tersebut selama proses pembelajaran.
Sebanyak 40 siswa yang menjadi sampel yang terdiri dari dua kelompok, yakni kelompok kontrol sebanyak 20 siswa
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di kelas 2 yang menerima pengajaran berbasis konvensional, sedangkan kelompok eksperimen sebanyak 20 siswa di
kelas 1 yang menerima perlakuan video animasi. Kedua kelas tersebut menerima pembelajaran materi wudhu.
Analisis data dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif video Animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Selanjutnya, pengujian analisis data juga dilakukan oleh para peneliti, seperti yang ditunjukkan pada penjelasan
berikut ini :

Tabel 1. Hasil belajar

Tes Nilai Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Minimum 78 75
Maksimum 88 85
Rata-rata 83 80
Posttest Minimum 82 78
Maksimum 96 93
Rata-rata 89 85,5

Berdasarkan hasil pretest yang didapatkan, nilai rata-rata dalam grup kelas experimen dan grup kelas kontrol
cukup bervariasi. Secara penjelasan, nilai rata-rata pretest peserta didik pada grup kelas eksperimen adalah 83,20
dengan nilai yang paling tinggi sebesar 88, dan paling rendah sebesar 79. Sementara itu, nilai rata-rata rata-rata pretest
peserta didik pada grup kelas kontrol adalah 79,65 dengan nilai yang paling tinggi sebesar 85, dan paling rendah
sebesar 75. Didapatkan dalam hasil nilai rata-rata pretest yang diketahui dari kedua kelompok kelas menerangkan
bahwa sebelum diberikan perlakuan atau treatment, hafalan dzikir kedua kelompok siswa MI Al-Ahmad Krian
cenderung tidak jauh berbeda. Selain itu, apabila mengacu oleh hasil dari nilai rata-rata yang didapatkan dari hasil
pretest, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen memperlihatkan tingkat kemampuan hafalan dzikir yang
tergolong masih kurang. Sebab itu, dibutuhkan adanya treatment khusus yang dapat meningkatkan hafalan dzikir pada
siswa MI Al-Ahmad Krian, yaitu melalui media pembelajaran video. Tak sampai disitu, setelah diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan media video di grup kelas experimen, dan proses pembelajaran yang konvesional
pada grup kelas kontrol, peserta didik akan kembali diberikan tes terakhir yang bertujuan untuk dapat mengetahui dari
hasil hafalan dzikir. Berdasarkan hasil data yang di uji, peserta didik pada grup kelas eksperimen memperoleh rata-
rata posttest sebesar 89,25 dengan nilai terendah berjumlah 82 dan tertinggi 96. Sementara itu, pada peserta didik pada
kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83,9 dengan nilai yang paling rendah berjumlah 79 dan yang paling
tinggi berjumlah 93.

Pengujian dilanjutkan untuk menganalisis signifikan tidaknya perbedaan kedua rata-rata grup kelompok
melakukan dengan uji independent t-test kepada kelas experimen dan kelas kontrol. Sebelum dilakukan pengujian
asumsi terlebih awal untuk mengetahui distribusi data yang digunakan. Uji asumsi ini dilakukan sebagai persyaratan
sebelum melakukan dalam uji beda. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, data yang dilakukan atau digunakan dalam penelitian
merupakan data yang bertribusi normal dikarenakan nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05. Selain dalam hal itu,
data hasil penelitian juga yang bersifat homogen karena dalam nilai signifikansinya yang didapatkan > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini dalam pengujian dengan menggunakan independent t-test dapat dilakukan.
Hasil dari analis data yang diatas memperlihatkan bahwa didalam kelas grup eksperimen dan grup kelas kontrol
memiliki nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa dalam hal terdapat perbedaan
pemahaman sholat yang nyata dan signifikan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Temuan ini memberikan dukungan
kuat terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian, yaitu perlakuan dengan media pembelajaran animasi vidio
memiliki dampak positif pada hafalan dzikir sesudah sholat.

Pembahasan

Hasil dari penelitian diperoleh bahwa pemakaian media video Nussa dan Rara cocok serta efektif sehingga
layak diimplentasikan dalam pembelajaran hafalan dzikir sesudah sholat untuk kelas 3 sekolah dasar. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, media pembelajaran vidio nussa dan rara layak digunakan dalam
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pembelajaran karena memudahkan siswa belajar. pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, agar media dalam
bahan pembelajaran dapat menciptakan proses belajar mengajar yang baik serta menyenangkan. Teknologi juga
merupakan unsur yang sangat relevan dalam media pembalajaran. Penggunaan teknologi, khususnya audio dan visual,
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif [17]. Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
adanya media pembelajaran vidio terbukti efektif dalam meningkatkan dzikir serta dapat membantu guru dalam
penyampaian materi [18]. Hal ini bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah proses pemahaman informasi oleh
peserta didik tanpa harus melalui proses yang panjang yang dapat menyebabkan kejenuhan [19].

Kedua, media pembelajaran vidio nussa dan rara layak digunakan karena meningkatkan semangat belajar
dari siswa. Media pembelajaran vidio nussa dan rara muncul sebagai solusi yang menarik dan efektif. Metode ini
menggabungkan unsur-unsur visual dan audio dalam menyajikan cerita Islami, yang tidak hanya memberikan
pembelajaran menjadi menarik tetapi meningkatkan motivasi belajar. visual dan audio dalam menyajikan cerita Islami,
yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu siswa memahami dengan lebih baik
setiap tahap dan makna sholat [20]. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan membuat pembelajaran lebih menarik
dan efektif Salah satunya adalah Unsur cerita yang seru menjadi komponen kunci dalam media pembelajaran cerita
bergambar Islami berbasis audio dan visual [21]. Media pembelajaran seperti kartun Islami memiliki potensi besar
untuk memberikan pemahaman agama yang mendalam kepada siswa, memadukan pendidikan dan hiburan dalam satu
paket yang menarik. Secara keseluruhan, temuan lainnya menyatakan bahwa adanya media pembelajaran yang
menarik dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya media
pembelajaran vidio terbukti efektif dalam meningkatkan hafalan dzikir serta dapat membantu guru dalam
penyampaian materi [22], [23]. Serta Temuan lainnya juga menyatakan bahwa media pembelajaran dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi dengan efektif dan memudahkannya dalam menjelaskan konsep yang cenderung
sulit dipahami oleh siswa [24], [25]. Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, pembelajaran dapat menciptkan
pembelajaran yang efektif serta menyenangkan [26], [27]. Penelitian ini menemukan bahwa adanya di media
pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik dapat menjadi peningkatan pemahaman peserta didik yang baik
[28], [29], [30], [31]. Hal ini dapat menciptakan sinergi yang positif antara metode pembelajaran berbasis media dan
peran pendidik dalam membentuk pemahaman agama siswa[32].

Keterbatasan penelitian ini yaitu media ini hanya dapat digunakan bagi siswa sekolah dasar. Implikasi dalam
penelitian adalah dengan adannya media pembelajaran ini yang memberikan pengaruh yang baik atau signifikan dalam
peningkatan kualitas hafalan dzikir sesudah sholat bagi peserta didik. Siswa yang diberikan pembelajaran dengan
media vidio nussa dan rara memiliki pemahaman yang lebih baik dibanding siswa yang diberikan proses belajar
mengajar yang konvensional. Penggunaan media pembelajaran, khususnya vidio nussa dan rara memiliki peran yang
signifikan dalam memudahkan peserta didik menggali dan peningkatan pemahaman yang lebih optimal dan mendalam
terhadap sholat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan perlunya integrasi metode pembelajaran berbasis
media dalam proses pendidikan, terutama dalam konteks pemahaman sholat pada siswa sekolah dasar. Dengan
pendekatan yang sesuai, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, memotivasi siswa,
dan membantu dalam membangun pemahaman agama yang kuat dan relevan dengan zaman.

VI1I. SIMPULAN

Dalam hasil nilai rata-rata baik digrup kelas experimen dan grup kelas kontrol cenderung meningkat dibanding
pada kondisi sebelum diberikan treatment. Diketahui bahwa kelompok siswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil
posttest yang lebih baik dibanding dengan kelompok siswa pada kelas kontrol. Hal ini mencerminkan bahwa terdapat
peningkatan nilai atau peningkatan hafalan dzikir pada siswa setelah diberikan treatment atau perlakuan menadapatkan
hasil yang signifikan. Temuan ini memberikan dukungan kuat terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian,
yaitu perlakuan dengan media pembelajaran video memiliki dampak positif pada hafalan dzikir siswa M1 Al-Ahmad
Krian. Hal ini menandakan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan unsur-unsur visual dalam media video
mampu meningkatkan hafalan siswa terhadap hafalan dzikir atau dengan kata lain hipotesis diterima.
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